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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Akuntansi dan Akuntansi Keuangan
2.1.1.1 Akuntansi

Akuntansi memegang peranan penting dalam sistem ekonomi dan sosial.
Keputusan-keputusan tepat yang diambil oleh para individu, perusahaan,
pemerintah dan kesatuan-kesatuan lain merupakan hal yang essensial bagi distribusi
dan penggunaan sumber daya Negara yang langka secara efisien. Untuk mengambil
keputusan seperti itu, kelompok-kelompok tersebut harus mempunyai informasi
yang dapat diandalkan yang diperoleh dari akuntansi. Oleh sebab itu, akuntansi
digunakan untuk mencatat, mengikhtisarkan, melaporkan dan mengintreprestasikan
data ekonomi oleh banyak kelompok di dalam sistem ekonomi sosial (Ugi Sugiarto
2019).

Menurut Warren dkk (2011:9) yang dialihbahasakan oleh Damayanti Dian,
akuntansi adalah: “Akuntansi (accounting) adalah suatu sistem informasi yang
menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas

ekonomi dan kondisi perusahaan”.

Menurut Charles T. Horngren (2011:3) yang dialihbahasakan oleh Gina

Gania, menyatakan akuntansi adalah:
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“Akuntansi (accounting) merupakan suatu sistem informasi yang mengukur

aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan

hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan membuat keputusan yang
akan mempengaruhi aktivitas bisnis”.

Berdasarkan pengertian-pengertian  tersebut diatas, sampai pada
pemahaman penulis bahwa akuntansi merupakan proses mengidentifikasi,
mengukur, dan menyampaikan informasi atau kejadian ekonomi, dengan maksud
untuk mendapatkan penilaian dan membantu para pengguna informasi guna
pengambilan keputusan.

Akuntansi menyediakan informasi yang handal, relevan dan tepat waktu
kepada para manajer, investor, serta kreditor sehingga sumber daya dapat
dialokasikan ke perusahaan yang paling efisien. Akuntansi juga menyediakan

ukuran efisiensi (profitabilitas) dan kesehatan keuangan perusahaan (Kieso

2011:21) dialihbahasakan oleh Emil Salim.

2.1.1.2 Akuntansi Keuangan
Menurut Kieso, dkk (2011:2) dialihbahasakan oleh Emil Salim, akuntansi
keuangan (financial accounting) yaitu:
“Akuntansi keuangan merupakan sebuah proses yang berakhir pada
pembuatan laporan keuangan menyangkut perusahaan secara keseluruhan
untuk digunakan baik oleh pihak-pihak internal maupun pihak eksternal”.
Berdasarkan pengertian tersebut diatas, sampai pada pemahaman penulis
bahwa akuntansi keuangan merupakan proses pembuatan laporan keuangan oleh

pihak penyusunan laporan keuangan yang menyangkut perusahaan secara
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keseluruhan, untuk digunakan baik oleh pihak-pihak internal maupun pihak

eksternal.

2.1.2 Analisis laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat oleh bagian akunting secara periodik,
biasanya telah mengikuti standar yang ditetapkan oleh Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) dan berlaku secara umum. Artinya, setiap perusahaan wajib
mengikuti kaidah/aturan. Namun demikian, bagi perusahaan public, laporan
keuangan ini harus diaudit oleh akuntan publik untuk menjamin konsistensi sistem
yang digunakan sehingga perkembangan Kkinerja perusahaan relatif lebih
mencerminkan kondisi sebenarnya. Analisis terhadap laporan keuangan suatu
perusahaan pada dasarnya karena ingin mengethaui tingkat profitabilitas
(keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Analisis
keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan, analisis kelemahan dan kekuatan
di bidang finansial akan sangat membantu dalam menilai prestasi manajemen masa

lalu dan prospeknya di masa datang (Nurul Utami, 2013).

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Berbicara mengenai Analisa Laporan Keuangan terdiri dari dua kata yaitu
kata Analisa dan kata Laporan Keuangan. Untuk menjelaskan pengertian kata ini
maka kita dapat menjelaskannya dari arti masing-masing kata. Kata analisa adalah
memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil.

Sedangkan laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat
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keputusan baik dari dalam maupun di luar perusahaan mengenai posisi keuangan
dan hasil usaha perusahaan. Laporan keuangan terdiri dari neraca, perhitungan laba
rugi, laporan perubahaan modal dan laporan arus kas (Nurul Utami, 2013).

Menurut Sofian Syafri Harahap (2004:190) Analisis laporan keuangan
adalah:

“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif
maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan
keputusan yang tepat”.

Menurut Rifka Julianti dan Dwi Prastowo (2002:52) Analisis laporan
keuangan adalah:

“Menganalisis laporan keuangan, berarti melakukan suatu proses untuk

membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-

masing unsur tersebut, dan menelaah hubungan antara unsur-unsur tersebut
dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan
tepat atas laporan keuangan tersebut”.

Sedangkan menurut Kasmir (2010:90) Analisis laporan keuangan adalah:

“Suatu kegiatan agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat

dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, karena analisis laporan

keuangan akan memberikan informasi tentang kelemahan dan kelebihan
yang dimiliki perusahaan maka dengan begitu akan tergambar Kinerja
manajemen selama ini”.

Berdasarkan definisi mengenai analisis laporan keuangan di atas dapat
dikatakan bahwa analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan
keuangan maenjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang
bersifat signifikan atau yang mmpunyai makna antar satu dengan yang lain antara

data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui

kondisi keuangan lebih dalam mengenai kelemahan dan kekuatan perusahaan
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sehingga manajemen dapat merencanakan dan mengambil keputusan yang tepat

tentang apa yang harus dilakukan ke depan.

2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan dilakukan bukan berarti tidak mempunyai tujuan
dan manfaat untuk perusahaan dan pengguna laporan keuangan. Analisis laporan
keuangan bertujuan untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil usaha
kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. Analisis
dilakukan dengan mengukur hubungan antar unsur-unsur laporan keuangan dan
bagaimana perubahan unsur-unsur itu dari tahun ke tahun dan untuk mengetahui
arah perkembangannya (Nurul Utami, 2013).

Menurut Kasmir (2013:68) tujuan analisis laporan keuangan adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi

kekurangan perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

w

Berdasarkan uraian tersebut diatas, sampai pada pemahaman penulis bahwa
analisis laporan keuangan adalah untuk memperoleh pandangan tentang posisi
keuangan perusahaan di masa yang akan datang. Dengan melakukan analisis

laporan keuangan, maka informasi yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi
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lebih luas dan lebih dalam. Hubungan satu pos dengan pos lain akan dapat menjadi
indikator tentang posisi dan prestasi keuangan perusahaan serta menunjukkan bukti

kebenaran penyusunan laporan keuangan.

3. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Untuk melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode dan teknik
analisis yang tepat. Tujuan dari penentuan metode dan teknik analisis yang tepat
adalah agar laporan keuangan tersebut dapat memberikan hasil yang maksimal.
Hasil analisis laporan keuangan akan memberikan informasi tentang kelemahan dan
kekuatan yang dimiliki perusahaan (Ugi Sugiarto 2019).
Menurut Kasmir (2013:95) dalam praktiknya, terdapat dua macam metode
analisis laporan keuangan yang biasa dipakai, yaitu:
1. Analisis Vertikal (Statis)
Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu
periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang
ada dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu
periode saja dan tidak diketahui perkembangan periode ke periode.
2. Analisis Horizontal (Dinamis)
Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangam untuk beberapa periode. Dan hasil
analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang

satu ke periode yang lain.
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Di samping metode yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan,
terdapat beberapa jenis teknik analisis laporan keuangan. Adapun jenis-jenis teknik
laporan keuangan menurut Kasmir (2013:96) adalah sebagai berikut:

1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan

Analisis perbandingan antara laporan keuangan merupakan analisis yang
dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari satu
period. Artinya minimal dua periode atau lebih. Dari analisis ini akan
dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan yang
terjadi dapat berupa kenaikan atau penurunan dari masing-masing
komponen analisis. Dari perubahan ini terlihat masing-masing kemajuan
atau kegagalan dalam mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Analisis trend

Analisis trend merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya
dinyataka dalam persentase tertentu. Analisis ini dilakukan dari periode
ke periode sehingga akan terlihat apakah perusahaan mengalami
perubahan serta seberapa besar perubahan tersebut dihitung dalam
persentase.

3. Analisis persentase per komponen

Analisis persentase per komponen merupakan analisis yang dilakukan
untuk membandingkan antara komponen-komponen yang ada dalam
suatu laporan keuangan, baik di neraca maupun laporan laba rugi.

4. Analisis sumber dan penggunaan dana
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Analisis sumber dan penggunaan dana merupakan analisis yang
dilakukan untuk mmengetahui sumber-sumber dana perusahaann dan
penggunaan dana dalam suatu periode. Analisis ini juga untuk
mengetahui jumlah modal kerja dan sebab-sebab berubahnya jumlah
modal kerja dalam suatu periode.
5. Analisis sumber dan penggunaan kas
Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui sumber-sumber penggunaan kas perusahaan dan
penggunaan uang kas dalam suatu periode. Selain itu juga untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah kas dalam periode tertentu.
6. Analisis rasio
Analisis rasio merupakan analisis rasio yang digunakan untuk
mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam satu lapotan keuangan
atau pos-pos antara laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.
7. Analisis laba kotor
Analisis laba kotor merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui jumlah laba kotor dari satu periode lainnya dan untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya laba kotor tersebut antar periode.
8. Analisis titik pulang pokok atau titik impas atau break even point
Tujuan analisis ini digunakan untuk mengetahui paa kondisi bagaimana

penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak mengalami kerugian.

Analisis laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari dari

pada hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi
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keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.
Metode dan teknik analisa digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan
antara pos-pos Yyang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui
perubahanperubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan dengan
laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau diperbandingkan

dengan alat-alat pembanding lainnya.

2.1.3 Rasio Keuangan
2.1.3.1 Pengertian Rasio Keuangan

Dalam menganalisa kondisi keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan
salah satunya dengan cara menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan
keinginan. Analisa rasio keuangan merupakan suatu analisis yang sangat banyak
digunakan. Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan dasar, yaitu
neraca, dan laporan laba rugi komprehensif (Ugi Sugiarto 2019).

Menurut Kieso, Waygandt, dan Warfield (2011:221), pengertian rasio

keuangan adalah:

“Ratio express the mathematical relationship between one quantity and
another. Ratio analysis expresses the relationship among pieces of selected
financial statement data, in a precentage, a rate, or a simple proportion.”
Menurut Kasmir (2013:104), pengertian rasio keuangan adalah:

“Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan
angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada

diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang di perbandingkan dapat
berupa angka-angka dalam satu periode maupun berbeda periode”.
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Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2009:76),
bahwa rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabung-
gabungkan angka-angka di dalam atau antara laporan rugi-laba dan neraca. Menurut
Irham Fahmi (2014:106), Rasio keuangan adalah hasil yang di peroleh dari
perbandingan jumlah dari satu jumlah dengan jumlah lainnya.

Pengertian rasio keuangan menurut James C Van Horne dalam Kasmir
(2013:104) merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan
diperoleh dengan membagi satu angka lainnya.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, sampai pada pemahaman penulis
bahwa rasio keuangan merupakan teknik analisis yang lazim digunakan oleh para
analisis keuangan, dimana dalam menganalisisnya hanya membandingkan antar
pos-pos atau komponen-komponen satu dengan yang lainnya yang memiliki
hubungan untuk kemudian yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam

kondisi keuangan sebuh perusahaan.

2.1.3.2 Jenis-jenis Rasio Keuangan
Menurut Sofyan Syafri Harahap, (2011:301), pada dasarnya jenis-jenis rasio
yang sering digunakan dalam bisnis, adalah:

1. Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas dapat diukur
dengan: Rasio Lancar (current ratio), rasio sangat lancar (quick ratio), rasio
kas (cash ratio), rasio perputaran kas, dan lain sebagainya.

2. Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas menggambarkan kemempuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya
apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio solvabilitas dapat diukur dengan: rasio
utang atas modal, debt service ratio, rasio utang atas aktiva.
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3. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas menggambarkan kemempuan perusahaan mendapatkan
laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.
Rasio profitabilitas dapat diukur dengan: Margin Laba (Profit Margin), Aset
turn over, return on investment, dan lain sebagainya.

4. Rasio Leverage
Rasio Leverage menggambarkan hubungan antara utang perusahaan
terhadap modal maupun aset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh modal. Rasio Leverage dapat diukur
dengan: Leverage, Rasio Kecukupan Modal, Capital formation.

5. Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas menggambarkan rasio yang digunakan untuk mangukur
efektivitas perusahaan dalam manggunakan aktiva yang dimilikinya baik
dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya. Rasio aktivitas
dapat diukur dengan: Inventory Turn Over, Receivable turn over, Fixed Aset
turn over, dan lain sebagainya.

2.1.4 Kepemilikan Institusional
2.1.4.1 Pengertian Institusional
Menurut Marcus, Kane dan Bodie (2006), kepemilikan institusional adalah:

“Kondisi dimana institusi memiliki saham dalam suatu perusahaan. Institusi
tersebut dapat berupa institusi pemerintah, institusi swasta, domestik
maupun asing. Kepemilikan institusional dapat mengurangi agency cost
dengan cara mengaktifkan pengawasan melalui investor-investor
institusional. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan dengan keterlibatan
institusional dalam kepemilikan saham”.

Menurut Triwahyuningtias (2012), kepemilikan institusional adalah:

“Kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi seperti
perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi
lain. Kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan pengawasan
yang lebih optimal terhadap kinerja perusahaan”.

Menurut Agung Setiawan, dkk (2016), kepemilikan institusional adalah:

“Kepemilikan investasi saham yang dimiliki oleh institusi lain seperti
perusahaan dana pensiun, reksadana, perbankan, dan lain-lain dalam jumlah
besar. Adanya kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan
pengawasan yang lebih optimal”.
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Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki institusi pemerintah, asuransi,

bank, dan lain-lain.

2.1.4.2 Pengukuran Kepemilikan Institusional

Menurut Marcus, Kane dan Bodie (2006), kepemilikan institusioan! diukur
dengan menjumlahkan seluruh saham yang dimiliki oleh pihak institusional dan
membaginya dengan total saham yang beredar seperti yang ditunjukkan pada

rumusan masalah sebagai berikut:

Jumlah saham institusi
Total saham beredar

Persentase Kepemilikan Institusional = x 100%

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.04/2017:
Kewajiban pelaporan kepada Otoritas Jasa Keuangan atas kepemilikan saham

institusi perusahaan terbuka paling sedikit 5%.

2.1.5 Ukuran Perusahaan
2.1.5.1 Pengertian Ukuran Perusahaan
Menurut Bestivano (2013:6), pengertian ukuran perusahaan adalah:

“Ukuran perusahaan merupakan salah satu tolak ukur yang menunjukkan
besar kecilnya perusahaan dari ukuran aset perusahaan tersebut. Perusahaan
yang memiliki total aset besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
telah mencapai tahap kedewasaan, dimana dalam tahap ini arus kas
perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam
jangka waktu yang relatif stabil dan lebih mampu menghasilkan laba
dibandingkan perusahaan dengan total aset yang kecil.”
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Menurut Brigham dan Houston (2009:5) pengertian ukuran perusahaan
adalah:
“The firm size can be calculated from total net sales, total asset, total debt,
and total equity of the current year up to the next few years”.
Menurut Brigham dan Huston yang dialihbahasakan oleh Ali Akbar
Yulianto (2011:418) Pengertian Ukuran Perusahaan adalah sebagai berikut:
“Ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang
bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar
daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah
pendapatan sebelum pajak. sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada
biaya variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian”.
Menurut Hartono (2015:254) ukuran perusahaan (firm size) adalah sebagai
berikut:
“Besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/ besar harta
perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva”
Dari definisi tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan merupakan nilai besar kecilnya perusahaan yang ditunjukan oleh total

aset, total penjualan, jumlah laba, sehingga mempengaruhi kinerja sosial

perusahaan dan menyebabkan tercapainya tujuan perusahaan.

2.1.5.2 Pengukuran Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aset, pendapatan
atau modal dari perusahaan tersebut (Bestivano, 2013:6). Apabila suatu perusahaan

memiliki total aset besar maka perusahaan tersebut terbilang memiliki prospek yang
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baik dan lebih mampu menghasilkan laba daripada perusahaan dengan total aset
kecil.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengukuran ukuran perusahaan
dengan menggunakan total asset menurut Bestivano (2013:6), salah satu tolak ukur
yang dapat menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah dengan melihat total
aset dari perusahaan tersebut seperti yang ditunjukkan pada rumusan masalah

sebagai berikut:

Total Asset

2.1.6 Profitabilitas

2.1.6.1 Pengertian Profitabilitas
Menurut Agus Sartono (2012:122) pengertian profitabilitas yaitu:
“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Dengan
demikian bagi investor jangka panjang akan akan sangat berkepentingan
denan analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan
melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen”.
Menurut Kasmir (2015:196) pengertian profitabilitas yaitu:
“Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan
dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya dalah penggunaan rasioni
menunjukan efisiensi perusahaan”.
Menurut (Hery, 2015:227), Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas

normal bisnisnya. Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas.

Disamping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
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menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur
tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. Rasio
profitabilitas juga merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang
dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penguanaan asset, maupun
penggunaan modal. Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur tingkat
efektivitas kinerja manajemen. Kinerja yang baik akan ditunjukan lewat
keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi
perusahaan.

Dari definisi tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa profitabilitas
merupakan makek sedangkan rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur
seberapa besar sebuah perusahaan mampu menghasilkan laba dengan
menggunakan semua faktor perusahaan yang ada didalamnya untuk menghasilkan

laba yang maksimal

2.1.6.2 Tujuan dan Manfaat Profitabilitas
Menurut Kasmir (2015:197) tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi
perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu:

1. “Untuk mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam suatu periode
tertentu.

2. Untuk menilai posisi perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Untuk mengukur produktifitasnya seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur Produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri,
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Tujuan lainnya”.

Sementara itu, menurut Kasmir (2015:198) manfaat yang diperoleh adalah

untuk:

o~ w

. “Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam

suatu perusahaan.

. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri,

. Manfaat lainnya”.

2.1.6.3 Jenis-Jenis Profitabilitas

Adapun jenis-jenis profitabilitas dalam buku Sartono (2012:113), sebagai

berikut:

1.

Gross Profit Margin digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba melalui persentase laba kotor dari
penjualan perusahaan.

penjualan—harga pokok penjualan

Gross Profit Margin =

penjualan

Net Profit Margin digunakan untuk mengetahui laba bersih dari
penjualan setelah dikurangi pajak.

. . laba setelah pajak
Net Profit Margin = =222 P2

penjualan

Profit Margin digunakan untuk menghitung laba sebelum pajak dibagi
total penjualan.

laba sebelum pajak

Profit Margin =

penjualan

Return On Investment atau Return On Assets menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan.

laba setelah pajak
Return On Asset =—=>¢21Pd)3

total aktiva

Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba
yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan.



39

laba setelah pajak

Return On Equity =

modal sendiri

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan laba, melalui rasio inilah investor dapat mengetahui tingkat
pengembalian dari investasinya. Rasio profitabilitas yang sering digunakan yaitu
Return on Assets (ROA), Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE),
Gross Profit Margin dan Net Profit Margin. Perusahaan dapat menggunakan rasio
profitabilitas secara keseluruhan atau hanya sebagian saja dari jenis rasio
profitabilitas yang ada. Penggunaan rasio secara sebagian berarti bahwa perusahaan
hanya menggunakan beberapa jenis rasio saja yang memang di anggap perlu di

ketahui.

2.1.6.4 Pengukuran Profitabilitas

Dari semua rasio profitabilitas, penulis hanya akan menggunakan Return on
Asset (ROA). Menurut Agus Sartono (2012:122) pengertian profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan,
total aktiva maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang
akan akan sangat berkepentingan denan analisis profitabilitas ini misalnya bagi
pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam
bentuk dividen”.

ROA merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil
atas sumber daya keuangan yang ditanamkan pada perusahaan. Menurut Saputra
(2017), ROA diukur menggunakan laba bersih sebelum pajak ditambah beban

bunga, kemudian membandingkannya dengan total aset perusahaan. Dasar
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penggunaan laba sebelum pajak yang digunakan untuk menghitung ROA, karena
dengan menggunakan laba sebelum pajak dapat diketahui aktivitas operasi yang
merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tanpa
terpengaruh keputusan perpajakan dan pendanaan.

Menurut Agus Sartono (2012:123) Return on Asset adalah perbandingan
antara laba bersih dengan total aset pada akhir periode, yang digunakan sebagai
indikator kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, Adapun untuk

menghitung ROA dapat digunakan pada rumusan masalah sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Return on Asset = X 100%
Total Asset

2.1.7 Tax Avoidance
2.1.7.1 Pengertian Tax Avoidance
Menurut Dyreng et, al. (2010) mendefinisikan tax avoidance sebagai
berikut:
“Penghindaran pajak merupakan usaha untuk mengurangi, atau bahkan
meniadakan hutang pajak yang harus dibayar perusahaan dengan tidak

melanggar undang-undang yang ada.”

Menurut Suandy (2011:7) pengertian tax avoidance yaitu:

“rekayasa ‘tax affairs’ yang masih tetap berada dalam bingkai ketentuan
perpajakan. Penghindaran pajak dapat terjadi di dalam bunyi ketentuan atau
tertulis di undang-undang dan berada dalam jiwa dari undang-undang tetapi
berlawanan dengan jiwa undang-undang”.

Menurut Pohan (2016:23), pengertian tax avoidance yaitu:
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“Upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi
wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, di
mana metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan
kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan
peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang
terutang”.

Menurut Balter (dalam Zain, 2008: 49), pengertian tax avoidance yaitu:

“Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan usaha yang dilakukan
oleh wajib pajak untuk mengurangi atau menghapus hutang pajak yang
tidak melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Penghindaran pajak ini sengaja dilakukan oleh perusahaan dalam rangka
memperkecil besarnya tingkat pembayaran pajak yang harus dilakukan dan
meningkatkan cash flow perusahaan. Tidak ada suatu pelanggaran hukum
yang dilakukan oleh perusahaan dan sebaliknya akan diperoleh
penghematan pajak dengan cara mengatur tindakan yang menghindarkan
aplikasi pengenaan pajak melalui pengendalian fakta-fakta sedemikian rupa
sehingga terhindar dari pengenaan pajak yang lebih besar atau sama sekali
tidak kena pajak”.

Menurut Ernest R. Mortenson dalam Siti Kurnia (2010:146) Pengertian Tax
Avoidance vyaitu:

“Tax Avoidance adalah berkenaan dengan pengaturan suatu peristiwa
sedemikian rupa untuk meminimkan atau menghilangkan beban pajak
dengan memperhatikan ada atau tidaknya akibat-akibat pajak yang
ditimbulkannya. Penghindaran pajak tidak merupakan pelanggaran atas
perundang-undangan perpajakan secara etik tidak dianggap salah dalam
rangka usaha wajib pajak dalam rangka mengurangi, menghindari,
meminimkan atau meringankan beban pajak dengan cara yang
dimungkinkan oleh undang-undang pajak.”

Menurut Indrayagus Slamet (2007:8) pengertian tax avoidance yaitu:

“Tax Avoidance diartikan sebagai suatu skema transaksi yang ditujukkan
untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan-

kelemahan ketentuan perpajakan suatu negara.”

Menurut Budiman dan Setiyono (2012) yaitu:
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“Tax Avoidance merupakan usaha yang dilakukan wajib pajak untuk
mengurangi beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang atau
aturan lain yang berlaku.”

Dari penjelasan mengenai tax avoidance di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang memberikan efek
terhadap kewajiban pajak yang dilakukan dengan cara masih tetap dalam bingkai
ketentuan perpajakan. Metode dan teknik dilakukan dengan memanfaatkan
kelemahan-kelemahan dalam undang-undang dan peraturan perpajakan untuk
memperkecil jumlah pajak yang terutang.

Menurut Agus Sambodo (2015:8) Perlawanan terhadap pajak tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu sebagai berikut:

1. “Perlawanan Pasif

Perlawanan pajak secara pasif berupa hambatan yang mempersulit
pemungutan ajak dan mempunyai hubungan dengan struktur ekonomi
suatu negara, perkembangan intelektual dan moral penduduk dan teknik
pemungutan pajak itu sendiri.

2. Perlawanan Aktif
Perlawanan aktif secara nyata terlihat pada semua usaha dan perbuatan
yang secara langsung ditujukan kepada pemerintah dengan tujuan untuk
menghindari pajak.”

Menurut Komite urusan fiskal dari Organization for Economic Cooperation
(OECD) Coancil of Executive Secretaries of Tax Organization (1991) dalam
Suandy (2011:7) terdapat tiga karakter dari tax avoidance sebagai berikut:

1. “Adanya unsur artifical arrangement, dimana berbagai pengaturan
seolah-olah terdapat didalamnya padahal tidak, dan ini dilakukan karena
ketiadaan faktor pajak.

2. Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes (celah) dari undang-

undang atau menerapkan ketentuan-ketentuan legal berbagai tujuan,
yang berlawanan dari isi undang-undang sebenarnya.
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3. Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini dimana umumnya para
konsultan menunjukkan alat atau cara untuk melakukan penghindaran
pajak dengan syarat wajib pajak menjaga serahasia mungkin”.

2.1.7.2 Pengukuran Tax Avoidance

Menurut Dyreng, et al (2010), variabel penghindaran pajak dihitung melalui
CETR (Cash Effective Tax Rate) perusahaan yaitu kas yang dikeluarkan untuk
biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. Rumus untuk menghitung CETR

menurut Dyreng, et al (2010) seperti yang ditunjukkan pada rumusan masalah

sebagai berikut adalah sebagai berikut:

CETR = Cash Tax Paid 100Y%
"~ Net Income Before Taxx 0

2.2  Kerangka Pemikiran

2.2.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Profitabilitas
Kepemilikan institusional mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas.
Dimana semakin besar kepemilikan oleh institusi keuangan maka akan semakin
besar kekuatan suara dan dorongan institusi keuangan untuk mengawasi
manajemen dan akibatnya akan memberikan dorongan yang lebih besar untuk
mengoptimalkan nilai perusahaan sehingga profitabilitas perusahaan juga akan
meningkat (Wismandana dan Mildawati, 2015). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional berpengaruh pada Profitabilitas.
Penelitian yang dilakukan oleh Khairul Adhi Fiandri dan Dul Muid (2017),

Ayu Fitria, Siti Hayati, dan Tri Nurdyastuti (2017), Jauharil Maknun dan Astri
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Fitria (2019), Mohamad Ali (2019), Yulia Rantung, Sri Murni dan Joubert B.
Maramis (2019), dan Kadek Fitri Indah Sari, Ni Luh Gede Novitasari dan Ni Luh
Putu Widhiastuti (2020), menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel kepemilikan institusional terhadap profitabilitas. Hal ini berarti semakin
besar kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan, maka profitabilitas
perusahaan meningkat.

Kerangka pemikiran pengaruh kepemilikan institusional terhadap

profitabilitas dilihat pada gambar 2.1

Semakin besar kepemilikan institusional

Y

Semakin besar kekuatan institusi
keuangan untuk mengawasi manajemen

A 4

Memberikan dorongan yang lebih besar
untuk mengoptimalkan nilai perusahaan

\ 4

Sehingga profitabilitas perusahaan
meningkat

Gambar 2. 1
Kerangka pemikiran pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap
Profitabilitas
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2.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Besar kecilnya suatu perusahaan ditentukan dengan beberapa hal antara lain
total penjualan, total asset, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total asset. Total
asset yang besar secara tidak langsung berdampak pada kegiatan operasional
perusahaan yang besar sehingga kemampuan perusahaan menghasilkan laba akan
semakin besar (Marhamah, 2013). Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan
besar kecilnya perusahaan. Semakin tinggi total asset menunjukkan laba yang
dimiliki perusahaan semakin besar. (Putri, Safitri dan Wijaya, 2012). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin besar Ukuran Perusahaan berpengaruh pada
Profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Novi Sagita, Gede Adi dan Ni kadek (2015),
Linda Ratnasari Budiyanto (2016), Khairul Adhi Fiandri dan Dul Muid (2017),
Dedy SamsulArifin, Buyung Sarita dan Riski Amalia Madi (2018), Diah Nurdiana
(2018), Maria Cynthia Novyanny dan Joyce A. Turangan (2018), Mohamad Ali
(2018) dan Dhea Lorenza, Muh. Akob Kadir dan Herman Sjahruddin (2020),
menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel ukuran perusahaan
terhadap profitabilitas. Hal ini berarti semakin besar ukuran perusahaan dalam suatu
perusahaan, maka menunjukan laba yang dimiliki perusahaan semakin besar.

Kerangka pemikiran pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas

dilihat pada gambar 2.2

Total asset yang besar
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Kegiatan operasional yang besar

A\ 4

Menunjukkan laba yang dimiliki
perusahaan semakin besar

Gambar 2. 2
Kerangka pemikiran pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

2.2.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Profitabilitas adalah suatu indikator kinerja manajemen dalam mengelola
kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan (Sudarmadji dan
Sularto, 2007). Profitabilitas dalam bentuk bersih dialokasikan untuk
mensejahterakan pemegang saham dalam bentuk membayar dividen dan laba
ditahan, (Nuringsih, 2010). Apabila rasio profitabilitas tinggi, berarti menujukkan
adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak manejemen. Laba yang meningkat
mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga meningkat. Peningkatan laba
mengakibatkan jumlah pajak yang harus dibayar juga semakin tinggi. Atau dapat
dikatakan ada kemungkinan upaya untuk melakukan tindakan tax avoidance
semakin tinggi (Lina Indriyani, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Khairul Adhi Fiandri dan Dul Muid (2017),
menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel profitabilitas terhadap
tax avoidance. Hal ini berarti semakin tinggi rasio profitabilitas dalam suatu
perusahaan, maka adanya kemungkinan upaya untuk melakukan tindakan tax

avoidance semakin tinggi.
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Kerangka pemikiran pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance dilihat

pada gambar 2.3

Rasio profitabilitas tinggi

\ 4

Menghasilkan laba yang tinggi

A 4
Pajak yang harus dibayar semakin
tinggi

!

Adanya kemungkinan upaya untuk
melakukan tindakan tax avoidance
semakin tinggi

Gambar 2. 3
Kerangka pemikiran pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

2.3 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:93), dalam penelitian hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan
masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang

empirik.
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis mengemukakan
hipotesis sebagai berikut:
H: : Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
H> : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Has : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.



